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ABSTRAK
Kemampuan mengendalikan gerakan jari dan tangan menjadi bagian penting dari pengalaman belajar anak usia dini karena berkaitan dengan berbagai aktivitas yang membutuhkan ketelitian, koordinasi, dan kemandirian. Di TK Pradnya Paramita, masih ditemukan anak usia 5–6 tahun yang belum mampu mengoordinasikan gerakan tangan secara optimal ketika melakukan kegiatan yang memerlukan keterampilan manipulatif. Situasi tersebut mendorong pemanfaatan limbah serutan kayu sebagai bahan kolase yang diharapkan dapat menghadirkan pengalaman sensorimotor yang lebih beragam dibandingkan media yang umum digunakan di kelas. Untuk menelaah pengaruhnya terhadap perkembangan motorik halus, penelitian ini melibatkan 34 anak yang terbagi ke dalam dua kelompok, yaitu 16 anak pada kelas perlakuan dan 18 anak pada kelas pembanding. Kajian dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan Posttest-Only Control Group Design dalam kerangka quasi experiment. Data diperoleh melalui observasi dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui uji normalitas, homogenitas, serta independent samples t-test. Hasil analisis menunjukkan bahwa capaian motorik halus anak pada kelompok yang mengikuti kegiatan kolase berbahan limbah serutan kayu memiliki rerata skor 42,13, lebih tinggi dibandingkan kelompok pembanding yang memperoleh rerata 31,67. Perbedaan tersebut terbukti signifikan secara statistik (p < 0,05). Temuan ini mengindikasikan bahwa pemanfaatan limbah serutan kayu dapat menjadi alternatif media pembelajaran yang efektif untuk menstimulasi perkembangan motorik halus sekaligus memperkenalkan penggunaan bahan yang bernilai edukatif dan ramah lingkungan pada pendidikan anak usia dini.
Kata Kunci: Motorik Halus, Anak Usia Dini, Kolase, Limbah Serutan Kayu


ABSTRACT 
Fine motor skills constitute an essential component of early childhood development because they support children's independence, learning readiness, and participation in activities requiring precision and coordination. Observations conducted at TK Pradnya Paramita revealed that some children aged 5–6 years still experienced difficulties in coordinating hand and finger movements during manipulative tasks. This condition encouraged the use of wood shavings waste as collage material, providing a more varied sensorimotor experience than the learning media commonly used in the classroom. To examine its influence on fine motor development, this study involved 34 children divided into two groups: 16 children in the treatment group and 18 children in the comparison group. The study employed a quantitative approach using a quasi-experimental method with a Posttest-Only Control Group Design. Data were collected through observation and documentation, then analyzed using normality and homogeneity tests followed by an independent samples t-test. The findings indicated that the mean fine motor score of children who participated in collage activities using wood shavings waste was 42.13, exceeding the mean score of 31.67 obtained by the comparison group. Statistical analysis confirmed that the difference was significant (p < 0.05). These results suggest that wood shavings waste can serve as an effective learning medium for stimulating fine motor development while simultaneously introducing environmentally friendly and educationally valuable materials into early childhood education.
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PENDAHULUAN
Setiap pengalaman yang melibatkan sentuhan, genggaman, tekanan jari, dan koordinasi gerak sederhana pada masa kanak-kanak sesungguhnya membentuk fondasi yang jauh lebih kompleks daripada sekadar keterampilan fisik. Pada rentang usia dini, anak membangun berbagai kemampuan dasar melalui interaksi langsung dengan lingkungan di sekitarnya. Fase perkembangan ini sering dipandang sebagai periode yang menentukan karena perubahan biologis dan psikologis berlangsung sangat cepat serta saling memengaruhi satu sama lain (Hutauruk, 2026). Dalam konteks tersebut, lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) tidak hanya menyediakan ruang belajar, tetapi juga menghadirkan pengalaman yang memungkinkan anak mengembangkan berbagai kompetensi melalui aktivitas yang sesuai dengan karakteristik perkembangannya. Kualitas pengalaman yang diperoleh pada fase ini turut membentuk kesiapan anak dalam menghadapi tuntutan perkembangan pada tahap berikutnya.
Di antara beragam aspek perkembangan yang berlangsung secara simultan, kemampuan mengendalikan gerakan-gerakan kecil pada tangan dan jari menempati posisi yang strategis. Keterampilan ini tidak berdiri sendiri sebagai kemampuan fisik, melainkan terhubung dengan berbagai aktivitas yang kelak menjadi bagian dari kehidupan belajar anak. Kemampuan pramenulis, membaca awal, pengendalian diri, hingga pemecahan masalah diketahui berkaitan dengan kualitas perkembangan motorik halus yang dimiliki anak sejak usia dini (Li et al., 2025). Karena itu, perkembangan motorik halus dapat dipahami sebagai proses yang mempertemukan kematangan sistem saraf dengan pengalaman konkret yang diperoleh anak melalui aktivitas manipulatif yang berulang dan bermakna (Putri et al., 2025). Semakin kaya pengalaman yang diterima anak, semakin besar peluang terbentuknya koordinasi gerak yang lebih baik.
Perkembangan tersebut tidak berlangsung secara otomatis seiring pertambahan usia. Anak memerlukan kesempatan untuk berlatih melalui kegiatan yang melibatkan koordinasi mata dan tangan secara konsisten sehingga kontrol gerak semakin presisi dari waktu ke waktu (Maharani et al., 2024). Ketika anak menggambar, meronce, menggunting, menempel, atau menulis permulaan, mereka sesungguhnya sedang melatih kemampuan mengendalikan gerakan, mempertahankan perhatian, dan menyelesaikan tugas yang membutuhkan ketekunan. Kompleksitas proses ini menjadikan kualitas pengalaman belajar yang diterima anak sebagai faktor yang tidak dapat diabaikan (Li et al., 2025). Dengan demikian, penyediaan aktivitas yang beragam menjadi bagian penting dari upaya mendukung perkembangan motorik halus secara optimal.
Namun demikian, praktik pembelajaran di lapangan menunjukkan bahwa kesempatan untuk memperoleh stimulasi yang beragam belum selalu tersedia. Sejumlah studi melaporkan bahwa sebagian anak kelompok B masih menghadapi kesulitan ketika harus melakukan aktivitas yang membutuhkan koordinasi jari secara presisi. Kesulitan terlihat pada kegiatan melipat, menggenggam, maupun menyelesaikan tugas yang menuntut ketelitian sehingga perkembangan motorik halus belum berkembang secara optimal (Azahra, 2025). Kondisi serupa juga ditemukan oleh Junita et al. (2025) yang mengaitkan rendahnya keterampilan motorik halus dengan kemampuan pramenulis anak. Temuan-temuan tersebut mengarahkan perhatian pada pentingnya penyediaan pengalaman belajar yang mampu melatih keterampilan manipulatif anak secara berulang, menarik, dan sesuai dengan tahap perkembangannya.
Dalam situasi demikian, kegiatan kolase menjadi salah satu aktivitas yang menarik untuk dicermati. Aktivitas ini menghadirkan kombinasi antara proses memilih bahan, memegang objek berukuran kecil, mengatur posisi, serta menempelkan material sesuai pola tertentu. Serangkaian tindakan tersebut menuntut koordinasi gerak yang relatif kompleks bagi anak usia dini. Penelitian Suseni et al. (2021), Insana et al. (2022), dan Anwar et al. (2025) menunjukkan bahwa kegiatan kolase berkaitan dengan peningkatan koordinasi jari, ketelitian, konsentrasi, dan keterampilan manipulatif anak. Melalui aktivitas tersebut, anak memperoleh kesempatan untuk belajar sambil melakukan eksplorasi secara langsung terhadap berbagai material yang digunakan.
Meskipun demikian, sebagian besar kajian masih menempatkan kolase sebagai metode atau aktivitas pembelajaran, sementara karakteristik material yang digunakan cenderung dianggap sebagai aspek pendukung. Padahal, jenis bahan yang disentuh, dipilih, dan ditempelkan anak berpotensi memengaruhi kualitas stimulasi yang diterima selama proses berlangsung. Material yang memiliki tekstur, ukuran, dan bentuk yang berbeda akan menghasilkan pengalaman sensorimotor yang berbeda pula. Oleh sebab itu, perhatian terhadap bahan yang digunakan dalam kegiatan kolase menjadi penting untuk memperkaya variasi pengalaman belajar anak. Perspektif ini membuka peluang untuk mengeksplorasi material alternatif yang selama ini belum banyak dimanfaatkan dalam pembelajaran PAUD.
Salah satu material yang memiliki potensi tersebut adalah limbah serutan kayu. Bahan ini umumnya dipandang sebagai sisa proses pengolahan kayu yang kurang memiliki nilai guna dalam kegiatan pendidikan. Padahal, serutan kayu memiliki tekstur, bentuk, dan ukuran yang tidak seragam sehingga dapat menghadirkan tantangan motorik yang berbeda dibandingkan kertas warna, kapas, daun kering, maupun biji-bijian yang lazim digunakan dalam aktivitas kolase. Saat anak mengambil, memilah, menyesuaikan posisi, dan merekatkan potongan serutan kayu, koordinasi jari, kekuatan genggaman, serta sinkronisasi mata dan tangan bekerja secara lebih intensif. Karakteristik tersebut menjadikan serutan kayu berpotensi memberikan stimulasi motorik yang lebih bervariasi.
Selain berkaitan dengan pengembangan keterampilan motorik, penggunaan serutan kayu juga membawa dimensi edukatif yang lebih luas. Anak tidak hanya berinteraksi dengan material yang berbeda, tetapi juga diperkenalkan pada pemanfaatan kembali bahan yang tersedia di lingkungan sekitar. Pengalaman semacam ini dapat membantu membangun pemahaman awal mengenai penggunaan sumber daya secara lebih bijaksana melalui aktivitas yang konkret dan mudah dipahami. Diniyah dan Camelia (2025) menunjukkan bahwa limbah kayu dapat dimanfaatkan sebagai media berkarya dua dimensi karena mudah dibentuk dan memiliki karakter visual yang menarik. Dengan demikian, nilai edukatif bahan tersebut tidak terbatas pada aspek keterampilan, tetapi juga mencakup pengalaman kreatif dan kontekstual bagi anak.
Pandangan tersebut sejalan dengan temuan Sit (2023) yang menegaskan bahwa penggunaan bahan bekas dalam kegiatan pembelajaran dapat mendorong berkembangnya kreativitas, eksplorasi sensorik, dan kepedulian terhadap lingkungan. Aktivitas belajar tidak lagi hanya berfokus pada hasil karya yang dihasilkan, tetapi juga pada proses anak mengenali karakteristik material yang digunakan. Melalui pengalaman tersebut, anak memperoleh kesempatan untuk mengembangkan berbagai aspek perkembangan secara bersamaan dalam satu kegiatan yang terintegrasi. Oleh karena itu, pemanfaatan bahan sisa memiliki potensi untuk memperluas makna kegiatan pembelajaran di PAUD. Pendekatan ini juga relevan dengan upaya menghadirkan pembelajaran yang lebih dekat dengan kehidupan sehari-hari anak.
Walaupun penelitian mengenai kolase telah berkembang cukup luas, perhatian terhadap penggunaan limbah serutan kayu sebagai media stimulasi motorik halus masih relatif terbatas. Sebagian besar studi terdahulu lebih menekankan efektivitas aktivitas kolase secara umum tanpa mengkaji bagaimana karakteristik material tertentu dapat memberikan pengalaman belajar yang berbeda. Keterbatasan tersebut menunjukkan bahwa aspek bahan pembelajaran masih menyisakan ruang untuk dieksplorasi lebih mendalam. Penelitian ini berangkat dari kebutuhan untuk mengisi ruang kajian tersebut dengan menempatkan limbah serutan kayu sebagai fokus utama media pembelajaran. Melalui pendekatan tersebut, penelitian ini tidak hanya menelaah perkembangan motorik halus anak usia 5–6 tahun, tetapi juga mengkaji potensi penerapan pembelajaran ramah lingkungan (environmentally friendly learning) di PAUD.
Atas dasar pertimbangan tersebut, pemanfaatan limbah serutan kayu dalam kegiatan kolase dipandang sebagai alternatif yang layak untuk diteliti. Karakteristik material yang unik memungkinkan anak memperoleh pengalaman sensorimotor yang berbeda dibandingkan bahan kolase yang umum digunakan. Selain itu, penggunaan bahan lokal yang mudah diperoleh dapat menjadi pilihan yang ekonomis sekaligus mendukung prinsip keberlanjutan dalam pembelajaran anak usia dini. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan media pembelajaran berbasis lingkungan yang relevan dengan kebutuhan PAUD saat ini. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh kegiatan membuat kolase berbahan limbah serutan kayu terhadap perkembangan motorik halus anak usia 5–6 tahun di TK Pradnya Paramita.

METODE PENELITIAN
	Penelitian ini dilaksanakan pada dua kelas yang telah terbentuk sehingga pengelompokan subjek tidak dilakukan melalui proses pengacakan. Atas pertimbangan tersebut, penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan Posttest-Only Control Group Design dalam kerangka quasi experiment. Sebanyak 34 anak terlibat dalam kegiatan penelitian, yang terdiri atas 16 anak pada kelas perlakuan dan 18 anak pada kelas pembanding. Tahapan penelitian diawali dengan penetapan kedua kelompok, kemudian dilanjutkan dengan pelaksanaan pembelajaran sesuai perlakuan yang telah dirancang. Pada kelas perlakuan, guru memperagakan terlebih dahulu cara membuat kolase menggunakan limbah serutan kayu melalui metode demonstrasi. Setelah memperoleh contoh, anak membuat kolase secara mandiri menggunakan pola gambar yang berbeda pada setiap pertemuan dengan pendampingan guru selama kegiatan berlangsung. Di sisi lain, kelas pembanding mengikuti pembelajaran yang biasa dilaksanakan tanpa memanfaatkan media kolase berbahan limbah serutan kayu. Setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai dilaksanakan, kemampuan motorik halus anak pada kedua kelompok diukur melalui kegiatan observasi sebagai data akhir penelitian.
	Informasi penelitian dikumpulkan melalui observasi dan dokumentasi. Instrumen observasi disusun berdasarkan indikator perkembangan motorik halus anak usia 5–6 tahun dan terlebih dahulu melalui uji validitas isi menggunakan rumus Gregory. Hasil pengujian menunjukkan kategori validitas sangat tinggi sehingga instrumen dinyatakan layak digunakan dalam pengumpulan data. Media pembelajaran berupa pola kolase berbahan limbah serutan kayu yang diterapkan pada kelas perlakuan juga telah memperoleh penilaian kelayakan dari ahli sebelum digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk menggambarkan kemampuan motorik halus pada masing-masing kelompok. Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, data terlebih dahulu diperiksa melalui uji normalitas dan homogenitas sebagai prasyarat analisis. Selanjutnya, perbedaan kemampuan motorik halus antara kedua kelompok dianalisis menggunakan uji Independent Samples t-test pada taraf signifikansi 5% (α = 0,05) sebagai dasar pengujian hipotesis penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Analisis Deskripsi Data Hasil penelitian Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Analisis deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran awal mengenai hasil perkembangan motorik halus anak setelah pelaksanaan pembelajaran pada kelompok eksperimen. Penyajian statistik deskriptif bertujuan memperlihatkan kecenderungan capaian hasil belajar melalui ukuran pemusatan dan penyebaran data. Informasi tersebut digunakan sebagai dasar untuk melihat karakteristik data sebelum dilakukan analisis inferensial. Hasil analisis deskriptif kelompok eksperimen disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Posttest Kelas Eksperimen
	Statistik
	Nilai
	Kategori Perkembangan

	Jumlah sampel (Valid)
	16
	-

	Missing
	2
	-

	Mean
	42,13
	BSB

	Median
	42,00
	BSB

	Modus
	42
	BSB

	Minimum
	38
	BSH

	Maksimum
	46
	BSB

	Standar Deviasi
	2,094
	-

	Jumlah Skor
	674
	-



Berdasarkan hasil analisis Tabel 1 terlihat bahwa kemampuan motorik halus anak pada kelompok eksperimen menunjukkan kecenderungan yang tinggi setelah memperoleh perlakuan. Sebaran data yang relatif kecil mengindikasikan bahwa capaian perkembangan anak pada kelompok ini cukup konsisten antarpeserta. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar anak mampu mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik sehingga memperoleh hasil perkembangan yang relatif seragam. Temuan ini memberikan gambaran awal bahwa kegiatan kolase berbahan limbah serutan kayu berpotensi memberikan stimulasi positif terhadap perkembangan motorik halus anak.
Selain kelompok eksperimen, analisis deskriptif juga dilakukan terhadap kelompok kontrol untuk memperoleh gambaran perkembangan motorik halus anak yang mengikuti pembelajaran tanpa perlakuan khusus. Penyajian data ini bertujuan memberikan dasar perbandingan antara kedua kelompok sebelum dilakukan pengujian hipotesis. Dengan demikian, perbedaan kecenderungan hasil dapat diamati secara lebih objektif. Hasil statistik deskriptif kelompok kontrol disajikan pada Tabel 2.



Tabel 2. Statistik Deskriptif Posttest Kelas Kontrol
	Statistik
	Nilai
	Kategori Perkembangan

	Jumlah sampel (Valid)
	18
	-

	Missing
	0
	-

	Mean
	31,67
	BSH

	Median
	32,00
	BSH

	Modus
	32
	BSH

	Minimum
	28
	MB

	Maksimum
	35
	BSH

	Standar Deviasi
	1,815
	-

	Jumlah Skor
	570
	-



Hasil análisis Tabel 2 menunjukkan bahwa perkembangan motorik halus pada kelompok kontrol berada pada tingkat yang lebih rendah dibandingkan kelompok eksperimen. Sebaran skor yang diperoleh juga menunjukkan bahwa kemampuan anak masih berada pada kategori yang relatif homogen. Meskipun proses pembelajaran tetap berlangsung sesuai kegiatan rutin di kelas, perkembangan yang dicapai belum menunjukkan peningkatan sebagaimana terlihat pada kelompok yang memperoleh perlakuan. Perbedaan kecenderungan hasil antara kedua kelompok menjadi indikasi awal bahwa perlakuan yang diberikan berpotensi memberikan pengaruh terhadap kemampuan motorik halus anak.

Pengajuan Asumsi
Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, data terlebih dahulu diuji untuk mengetahui apakah memenuhi asumsi statistik parametrik. Salah satu prasyarat yang harus dipenuhi adalah distribusi data yang normal pada masing-masing kelompok penelitian. Pengujian normalitas dilakukan menggunakan uji Shapiro–Wilk karena jumlah sampel pada setiap kelompok kurang dari 50 responden. Hasil uji normalitas disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Shapiro–Wilk
	Kelompok
	Statistik
	df
	Sig.

	Posttest Eksperimen
	0,973
	16
	0,887

	Posttest Kontrol
	0,956
	18
	0,528



Hasil pengujian Tabel 3 menunjukkan bahwa distribusi data pada kedua kelompok memenuhi asumsi normalitas. Dengan terpenuhinya asumsi tersebut, data dapat dianalisis menggunakan teknik statistik parametrik. Kondisi ini menunjukkan bahwa penyebaran skor perkembangan motorik halus tidak mengalami penyimpangan yang berarti dari distribusi normal. Oleh karena itu, proses analisis dapat dilanjutkan ke tahap pengujian homogenitas sebagai prasyarat berikutnya.
	Selain normalitas, kesamaan varians antarkelompok juga perlu diuji untuk memastikan bahwa kedua kelompok memiliki karakteristik data yang sebanding. Pengujian homogenitas dilakukan menggunakan uji Levene melalui program SPSS versi 27. Hasil pengujian ini menjadi dasar dalam menentukan prosedur analisis parametrik yang digunakan pada tahap berikutnya. Hasil uji homogenitas disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Varians
	Dasar Pengujian
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	Based on Mean
	0,139
	1
	32
	0,712

	Based on Median
	0,134
	1
	32
	0,716

	Based on Median (Adjusted df)
	0,134
	1
	31,434
	0,716

	Based on Trimmed Mean
	0,149
	1
	32
	0,702



Hasil pengujian Tabel 4 menunjukkan bahwa varians data antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol memiliki tingkat keragaman yang relatif sama. Kesamaan karakteristik varians tersebut menunjukkan bahwa kedua kelompok memenuhi salah satu asumsi penting dalam analisis parametrik. Dengan terpenuhinya asumsi homogenitas, hasil pengujian hipotesis selanjutnya dapat diinterpretasikan dengan tingkat kepercayaan yang lebih baik. Tahap berikutnya adalah menguji apakah terdapat perbedaan perkembangan motorik halus antara kedua kelompok melalui uji Independent Samples t-test.
Setelah seluruh prasyarat analisis terpenuhi, pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan perkembangan motorik halus antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Analisis dilakukan menggunakan uji Independent Samples t-test pada taraf signifikansi 5%. Pengujian ini bertujuan mengevaluasi efektivitas kegiatan kolase berbahan limbah serutan kayu terhadap perkembangan motorik halus anak usia 5–6 tahun. Hasil pengujian hipotesis disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis (Independent Samples t-test)
	Variabel
	t
	df
	Sig. (2-tailed)
	Mean Difference

	Equal variances assumed
	15,605
	32
	0,000
	10,458

	Equal variances not assumed
	15,471
	29,944
	0,000
	10,458



Hasil analisis Tabel 5 menunjukkan bahwa hipotesis penelitian diterima, sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok yang memperoleh perlakuan dan kelompok yang mengikuti pembelajaran biasa. Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan kegiatan kolase menggunakan limbah serutan kayu memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan pembelajaran tanpa media tersebut. Perbedaan yang diperoleh menunjukkan bahwa media pembelajaran yang melibatkan aktivitas manipulatif mampu memberikan stimulasi yang lebih optimal terhadap kemampuan motorik halus anak. Temuan ini selanjutnya akan dibahas lebih mendalam dengan mengaitkan hasil penelitian dengan teori dan penelitian terdahulu pada bagian pembahasan.

Pembahasan 
Perbedaan capaian motorik halus antara kelompok yang terlibat dalam kegiatan kolase berbahan limbah serutan kayu dan kelompok yang mengikuti pembelajaran biasa memperlihatkan bahwa kualitas pengalaman belajar yang dialami anak memiliki peran yang tidak kalah penting dibandingkan hasil akhir aktivitas itu sendiri. Selama proses pembuatan kolase, anak tidak hanya berhadapan dengan tugas menempel bahan pada pola tertentu, melainkan juga terus-menerus melakukan penyesuaian gerakan berdasarkan informasi visual yang mereka terima. Setiap keputusan sederhana, seperti memilih potongan serutan yang sesuai, mengatur posisi bahan, atau mengendalikan tekanan saat menempelkan lem, menuntut koordinasi antara persepsi dan tindakan yang berlangsung secara simultan. Situasi tersebut menjadikan aktivitas kolase sebagai ruang latihan yang kaya bagi perkembangan koordinasi visual-motorik. Dalam perspektif perkembangan yang dikemukakan Hurlock, kematangan biologis memang menjadi landasan penting, tetapi pengalaman yang diperoleh melalui latihan dan interaksi dengan lingkungan merupakan faktor yang memungkinkan potensi tersebut berkembang secara optimal. Oleh karena itu, peningkatan kemampuan motorik halus yang ditemukan dalam penelitian ini dapat dipahami sebagai hasil dari pertemuan antara kesiapan perkembangan anak dan kesempatan berlatih yang tersedia selama kegiatan berlangsung. Temuan ini juga sejalan dengan pandangan Li et al. (2025) yang menempatkan keterampilan motorik halus sebagai bagian penting yang berkaitan dengan kesiapan akademik, kemampuan pramenulis, dan koordinasi visual-motorik.
Menariknya, proses yang terjadi selama pembelajaran tampak lebih penting daripada sekadar keberadaan media yang digunakan. Anak tidak langsung menunjukkan keterampilan yang lebih baik hanya karena diperkenalkan pada bahan baru, melainkan karena mereka terlibat dalam serangkaian aktivitas yang dilakukan secara berulang selama beberapa pertemuan. Demonstrasi yang diberikan guru menyediakan contoh awal, sedangkan kesempatan untuk mencoba, memperbaiki kesalahan, dan mengulangi gerakan memberikan ruang bagi terbentuknya pola tindakan yang semakin terkoordinasi. Dalam konteks ini, pembelajaran berlangsung melalui pengalaman langsung yang terus disempurnakan dari satu pertemuan ke pertemuan berikutnya. Perspektif tersebut memiliki keterkaitan dengan teori belajar behavioristik yang menekankan pentingnya pembiasaan dan pengulangan dalam membentuk perubahan perilaku. Ketika anak berulang kali melakukan aktivitas yang sama dengan tingkat kontrol yang semakin baik, kemampuan motorik tidak berkembang secara tiba-tiba, melainkan melalui proses bertahap yang berlangsung selama kegiatan belajar. Pola yang serupa juga ditemukan oleh Irwan dan Aulina (2025) serta Ernawati et al. (2025), yang menunjukkan bahwa aktivitas kolase berbahan alami mampu memperkuat keterampilan manipulatif melalui pengalaman sensorimotor yang dilakukan secara berulang.
Di sisi lain, karakteristik limbah serutan kayu memberikan dimensi yang berbeda dibandingkan media kolase yang umum digunakan di kelas. Banyak bahan kolase konvensional memiliki bentuk yang relatif seragam sehingga tuntutan manipulatif yang diberikan kepada anak cenderung lebih sederhana. Serutan kayu menghadirkan situasi yang berbeda karena bentuk, ukuran, ketebalan, dan teksturnya tidak selalu sama. Ketidakteraturan inilah yang justru menciptakan peluang belajar yang lebih kaya. Anak harus menyesuaikan cara memegang, mengatur arah penempelan, serta menentukan posisi setiap potongan bahan agar sesuai dengan pola yang tersedia. Dalam proses tersebut, koordinasi mata dan tangan tidak bekerja secara terpisah, melainkan saling mengoreksi dan menyempurnakan gerakan yang dilakukan. Temuan ini memperlihatkan bahwa efektivitas suatu media tidak hanya ditentukan oleh fungsinya sebagai alat bantu pembelajaran, tetapi juga oleh tingkat tantangan yang dihadirkannya kepada anak. Interpretasi tersebut memperkuat temuan Adibah dan Iffatur Rocmah (2024) serta Permatasari et al. (2024) yang menegaskan bahwa aktivitas kolase menjadi sarana efektif untuk mengembangkan ketelitian, kontrol gerak, dan kesiapan pramenulis melalui keterlibatan langsung anak dalam aktivitas manipulatif.
Jika dicermati lebih jauh, keunggulan limbah serutan kayu tidak semata-mata terletak pada aspek fisiknya, tetapi pada pengalaman adaptif yang muncul selama penggunaannya. Anak tidak dapat memperlakukan setiap potongan bahan dengan cara yang sama karena karakteristik setiap serutan berbeda. Akibatnya, mereka perlu terus melakukan penyesuaian terhadap gerakan yang digunakan. Proses adaptasi tersebut secara tidak langsung melatih konsentrasi, ketekunan, serta kemampuan menyelesaikan masalah sederhana yang muncul selama kegiatan berlangsung. Dalam pembelajaran anak usia dini, kondisi seperti ini penting karena perkembangan keterampilan motorik sering kali berjalan berdampingan dengan berkembangnya kemampuan mengamati, membuat keputusan sederhana, dan mempertahankan fokus terhadap tugas yang sedang dikerjakan. Hasil penelitian Safitri et al. (2025) dan Yanti dan Pransiska (2026) mendukung interpretasi tersebut dengan menunjukkan bahwa aktivitas memilih, menyusun, dan menempel berbagai bahan memberikan kontribusi terhadap berkembangnya keterampilan manipulatif sekaligus koordinasi visual-motorik anak.
Meskipun peningkatan kemampuan motorik halus terlihat pada kelompok perlakuan, perkembangan setiap aspek tidak berlangsung dengan tingkat kemajuan yang sama. Indikator ketepatan menempel gambar, misalnya, menunjukkan perkembangan yang lebih lambat dibandingkan koordinasi mata dan tangan maupun kelincahan jari. Fenomena ini menarik karena mengingatkan bahwa proses perkembangan motorik tidak bersifat linier. Kompleksitas tugas yang dihadapi anak turut menentukan kecepatan perkembangan setiap keterampilan. Bentuk serutan kayu yang melengkung, ukuran yang tidak konsisten, serta kebutuhan untuk menempatkan bahan secara presisi membuat aktivitas menempel menjadi lebih menantang dibandingkan sekadar mengambil atau memindahkan objek. Dengan kata lain, media yang lebih kaya stimulasi juga membawa tingkat kesulitan yang lebih tinggi. Dalam konteks tersebut, capaian yang belum setinggi indikator lain tidak dapat dipandang sebagai kelemahan, melainkan sebagai bagian dari proses belajar yang masih berlangsung. Pandangan ini sejalan dengan Karyadi et al. (2024) yang menegaskan bahwa setiap komponen motorik halus memiliki tingkat kompleksitas berbeda sehingga memerlukan durasi latihan yang tidak selalu sama.
Hasil penelitian ini juga memperlihatkan bahwa pemanfaatan bahan sisa dapat menghasilkan pengalaman belajar yang bernilai lebih dari sekadar pencapaian keterampilan motorik. Serutan kayu yang sebelumnya dianggap limbah memperoleh fungsi baru sebagai sumber belajar yang mampu menghadirkan eksplorasi sensorik bagi anak. Interaksi dengan material yang memiliki tekstur dan bentuk alami memperkaya pengalaman belajar karena anak tidak hanya mengikuti instruksi, tetapi juga berhadapan langsung dengan karakteristik bahan yang harus mereka pahami selama proses berkarya. Pada titik ini, kegiatan kolase tidak lagi sekadar aktivitas seni, melainkan menjadi sarana yang menghubungkan pengalaman motorik, sensorik, dan lingkungan dalam satu aktivitas yang terintegrasi. Temuan tersebut memiliki kesesuaian dengan hasil penelitian Palit et al. (2026) dan Risa (2026) yang menunjukkan bahwa kolase berbahan alam mampu memperkuat koordinasi visual-motorik, ketelitian, dan kemandirian melalui pengalaman belajar yang lebih kaya dibandingkan media konvensional.
Kontribusi utama penelitian ini terletak pada cara memandang media pembelajaran sebagai bagian dari pengalaman perkembangan, bukan hanya sebagai alat bantu penyampaian materi. Banyak penelitian sebelumnya menyoroti efektivitas kolase dengan menggunakan kertas warna, daun, biji-bijian, atau bahan alam lain yang relatif umum digunakan. Penelitian ini memperluas perspektif tersebut dengan menunjukkan bahwa karakteristik material memiliki pengaruh terhadap kualitas stimulasi yang diterima anak. Variasi bentuk, tekstur, dan ukuran pada serutan kayu menghadirkan tuntutan manipulatif yang berbeda sehingga pengalaman motorik yang terbentuk menjadi lebih kompleks. Selain memberikan alternatif media yang ekonomis dan mudah diperoleh, penggunaan limbah serutan kayu juga memperkenalkan konsep pemanfaatan kembali bahan yang tersedia di lingkungan sekitar. Temuan ini memperkuat argumentasi Adibah dan Iffatur Rocmah (2024) bahwa inovasi media merupakan bagian penting dalam menciptakan pengalaman belajar yang bermakna, sekaligus memperluas pemahaman mengenai hubungan antara stimulasi motorik halus, karakteristik media, dan pendidikan yang berorientasi pada keberlanjutan.
Meskipun hasil penelitian menunjukkan pengaruh positif, interpretasinya tetap perlu ditempatkan dalam batasan penelitian yang ada. Keterlibatan satu lembaga PAUD dengan jumlah subjek yang relatif terbatas membuat hasil penelitian ini belum dapat merepresentasikan seluruh karakteristik anak usia dini yang beragam. Selain itu, pengukuran dilakukan setelah seluruh perlakuan selesai diberikan sehingga belum memberikan gambaran mengenai keberlanjutan perkembangan motorik halus dalam jangka panjang. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan sampel, membandingkan berbagai jenis bahan kolase ramah lingkungan, serta mengintegrasikan aspek perkembangan lain seperti kreativitas, kemandirian, atau kemampuan pemecahan masalah. Terlepas dari keterbatasan tersebut, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa bahan lokal yang sederhana dapat diolah menjadi media pembelajaran yang mampu menghubungkan stimulasi perkembangan, inovasi pembelajaran, dan kesadaran lingkungan dalam satu pengalaman belajar yang utuh. Dengan demikian, pemanfaatan limbah serutan kayu tidak hanya memperkaya alternatif media di PAUD, tetapi juga membuka ruang baru bagi pengembangan pembelajaran yang kontekstual, ekonomis, dan berkelanjutan.

KESIMPULAN
Pengalaman belajar yang diperoleh anak selama kegiatan kolase berbahan limbah serutan kayu memperlihatkan bahwa perkembangan motorik halus tidak hanya berkaitan dengan frekuensi latihan, tetapi juga dipengaruhi oleh karakteristik pengalaman yang dihadirkan melalui media pembelajaran. Interaksi anak dengan bahan yang memiliki bentuk, ukuran, dan tekstur yang beragam menciptakan kesempatan untuk melatih koordinasi visual-motorik, kontrol gerakan, serta keterampilan manipulatif secara lebih intensif. Dalam konteks ini, limbah serutan kayu tidak sekadar berfungsi sebagai material pendukung kegiatan kolase, melainkan menjadi bagian dari pengalaman belajar yang memperkaya proses perkembangan anak. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa sumber belajar yang berasal dari lingkungan sekitar dapat diolah menjadi media yang memiliki nilai edukatif sekaligus relevan dengan kebutuhan perkembangan anak usia dini. Pada saat yang sama, penelitian ini menunjukkan bahwa inovasi media berbasis bahan lokal dapat memperluas alternatif stimulasi motorik halus tanpa bergantung pada bahan pembelajaran yang bersifat konvensional.
Makna yang dapat ditarik dari temuan ini melampaui aspek peningkatan keterampilan motorik semata. Pemanfaatan limbah serutan kayu menghadirkan kemungkinan untuk menghubungkan pengembangan kemampuan anak dengan pengalaman belajar yang lebih kontekstual dan dekat dengan lingkungan kehidupannya. Bagi praktik pembelajaran di PAUD, temuan ini membuka ruang bagi guru untuk lebih kreatif memanfaatkan bahan-bahan yang tersedia di sekitar sebagai bagian dari kegiatan yang bermakna, ekonomis, dan berkelanjutan. Meski demikian, ruang pengembangan masih terbuka mengingat penelitian ini dilakukan pada kelompok usia dan konteks yang terbatas. Kajian berikutnya dapat memperluas penggunaan berbagai material ramah lingkungan, melibatkan karakteristik peserta didik yang lebih beragam, serta menelaah keterkaitannya dengan aspek perkembangan lain, seperti kreativitas, kesiapan menulis, kemampuan memecahkan masalah, maupun keterampilan sosial. Dengan demikian, pemanfaatan bahan lokal tidak hanya dipandang sebagai alternatif media pembelajaran, tetapi juga sebagai pendekatan yang berpotensi memperkaya kualitas pengalaman belajar anak secara lebih menyeluruh.
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